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BAB 1
PENDAEULUAKN

LATAR BELAKANG MASALAH

Sejarah bukan henya deratan fakta dan peristiwa.
tetapl juga interpretasi yang dilakukan oleh para _seja-
rawan atau penulis sejarah dalam mencatat fakta dan
peristiwa, lantaran interprestasi itulah kemudian timbul

subyektifitas yang dapat dihindarkan. ')

Oleh karena itu sejarah bukan hanya cerita masa
lampau yang tidak punya rencana yang berarti, melainkan
sejarah mengandung ungkapan yang sangat dalam, yang
perlu disingkap kembali demi penataan hari dan dijadikan
pelajaran dihari esok.

Begitu pula berbicara mengenai suatu aspek kehi -
dupan seorang tokoh, maka tidak kecil artinya bagi hidup
dan kehidupan ini, yaitu dapat diteladani balk secara
pribadi maupun sebagal bagian dari masyarakat.

Pada dasarnya penulisan sebuah biografi mampuw
memberikan manfaat ganda. Pertama, ia dapat . = manjadi
cermin bagi siapa saja yang membacanya untuk bekal dari
sebuah ketaulad-nan. Kedua, ia dapat menguak sisi 1lain

kehidupan seseorang yang selama ini barangkali tidak

1)Nev.u'ozzmnan Shiddigi, Menguak Sejarah Muslim Suatu
Kritik Methodologi, Penerbit PI1, P2H, Yogya, 1982, hal 1.

1



pernah diketahul sebelumnya.Z)

Berbicara masalah pola kepemimpinan, bahwa dalam
meneatukan kepemimpindi:banyak ditentukan oleh kwalitas
pribadi. Keadaan seperti ini disebabkan tokoh atau
pemimpin tersebut lebih banyak tatap muka dan berinte -
raksi dengan masyarakat. Disamping itu:juga ;-7 banysk
faktor lain yang mendukung misalnys; karena kesalehan ,

ke jujuran jiwa, pengorbanan dan pengalaman.B)

Abdur Razak Fachruddin, atau yang lebih dikensl
dengan sebutan Pak AR adalah mantan ketua PP Muhammadirne
yah, Ciri khas yang dimiliki Pak AR adalah kehidupannya
yang sangat sederhana. Masalal kesederhanan ini tidak
saja terpola dalam hal cara hidupnya, tatiapi Pak AR .juga
menerapkannya dalam cara berfikir dan bahkan berdakuahf)

Pak AR adalah sesepuh yang menjadi obor spiritual
tempat sandaran dan suri tauladan bagl segenap pimpinam
dan warga Muhammsdiysh. Pépgalamannys yang demikian-lama
dalam memimpin Muhammadiyah (1968-1990) dan pembawaannya
yang menempatkannya sebagai pimpinan kharismatik yang
bersahaja, bersahabat, jujur, rendah hati, . toleran
dan mukhlis, menjadikan tokoh yang berusia 79 tahun -ial.
benar-benar memperoleh tempat tersendiri yang sulit ai

2)Emna Adnun Nadjib dkk, Pak AR Profil Kyai Merakyat,

Dinamika, Yogyakabdta, 1995, halaman 9.

3 Ir.M. Munandar Soelaiman, Teori dan Konsep Ilmu So-
sial, PT Eresco, Bandung, 1987, halaman 44

4)Emhe Adinun Nadjib dkk, Op-Cit, halaman 32.



gamtikan dalam rumah Muhammadiyahsmaupun maiyarakat.S)

Dalam Muhammadiyah, kepribadian Pak AR sangat
kuat. Bukan saja karena perannya sebagal orang pertama
dalam persyarikatan, melainkan karena kemampuannya untuk
berperan secara pas dan strategis dalam perubahan jyang

berlangsung dalam Muhammadiyah khususnya dan _Indonesia

umumnysae. 6 )

Muhammadiyah pada awalnya sebenarnya vmerupakan
bentuk gerakan ksagadiacf yang diilhami oleh kegelisahan
intelektual. Perbedaan pemikiran keagamaan yang bidasar
kan atas penafsiran samaliah melalul pendekatan keilmuan

ini, yang mulanya merupakan titik tolak lahirnya panda-

ngan tajdid. Sekaligus mendorong perkembangan yang
menempatkan agama sebagal sumber perubahan ditengahb
masyarakat.

Fokusnya diarshkan untuk  méngatis? . _. masalah

strategis serta bangunnya kelgmbagasn ummat, guna meme -
nuhi kebutuhan akan pendidikan (bagi kaum menengah ke
bawah), mengatasi kemiskinan dan kemelaratan, kesejahte-

an sosial, serta peningkatan pemahaman keagamaan dan

sarana peribadatan.

S)kuntow joyo dick, Intelektuslisme Muhammadiyah, Mizan
Bandu2§. 1995, halaman 59.

Emha Ainun Nadjib dkk, Pak AR Profi}] Kyai Merakyat,

Dinamika, Yogyakarta, 1995, halaman 47.



Dalam perkembangsn; .«letak kebaruan Muhammadiyah
itu bukan pada perbedaan dalam praktek ibadah, Melainkan
pada dinamika pemikiran dan praktek keagamaan yang

melashirkan perubahan aoaia1.7)

Seluruh ‘kebijakan dan kemampuan Pak AR dalam
mengelola Muhammadiyah menunjukkan baéaimana dayz tang -
gap, keluwesan, efektifitas dan kekuatan képribadisn -
dari kepemimpinan Pak AR. Mglalui kemampuan itu - pwla ,
akhirnya kepemimpinannya Pak AR berhasil menggulirkam

gagasan-gagasan baru dalam persyarikatan.

Dalam akhir kepemimpinannya, Pak ARB:. sgcara terus
menerus telah pensupayakan agar Muhammadiyah mengalami
revitalisasi. Bahkan idenya untuk "reiglamisasi® Muham -
madiyah, cukup menyentak generasi muda yang hadir dalam

proses persyarikatan Huhammadiyah.e)

Bagi Muhammadiyah keberadaan figur seperti PakiAR
bisa jadi merupakan contéh kongkrit bagaimaena menjalani
hidup dalam ber=Muhammadiyah. Dan nampaknya Pak AR
memang sangat tepat dijadikan cermin model kepemimpinan
di dalam organisasi besar semacam Muhammadiyah ini.
mengingat memang demikianlah ajaran-a jaran yang diwaris
kan semenjak Muhammadiyah didirikan oleh KH Abhmad Dahian.
Sementara itu bagl hangsa Indonesia pada umumnya figur

Pak AR adalah conteh mutakhir bagaimana menjadl seorang

1)1 b 1 4, helaman 49.
8)I b 1 4, halaman 51.



B.

"Bapak" dan sekaligus juru dakwah yang selalu mententram

kan, menyejukkan dan menyenangkan.g)

PENEGA SAN JUDUL

oo -Agapiterhindar dari kesalahfahaman dalam memahami
maksud dan tujuan dalam penulisan skripsi ini, maka
perlu kiranya penulis memberikan penegasan judul sebagai

berikut

Ketua umum PP Muhammadiyah mulai 1968

AR Fahcruddin
sampai 1990. . Dilghirkan di Clangap

Purwarangan Yogyakarta pada tanggal

14 Februari 1916 dan wafat pada
tanggal 17 Maret 1995, 10)

Dalam s Sebagail kata perangkai, yang berarti
ai dalam. 1}

Organisasi $ Susunan dan aturan dari berbagal ba -

gian (orang dan sebagainya) sehingga

merupakqan kesatuan yang teratur.’z)

Sebuah organisasi keagamaan yang ter

[

Muhammadiyah
golong gerakan Salafiyah.Golongan ini

terkenal dengan semboyannya kembali

kepada al Qur'an dan al Hadiat.13)

91 v 1 4, halaman 11
10)1 1 4, halaman 117

11)HJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Babhasa, Departemen endi-

dikan Dan Kebudayaan, Balai Pustaka, Jakarta, 1993, hal 223

12)1 b 1 4, halaman 688
13)isam; Pagiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 5, PT

Cipta Adi Pusfaka, Jakarta, 1990, halaman 391



Didirikan oleh KH Ahmad Dahlan di
Yogyakarta pada %ahun 1912,

Dari penegasan judul diatas dapat disimpulkan -
pembahasannya yang dimaksud adalsh kiprah AR [ Fachruddin
dalam organisasi Muhammadiyah selama masa kepemimpinan -
nya dari tahun 1968 sampai tahun 1990;

C. AIASAN MEMILIH JUDUL

Dengan memperhatikan pembahasan pendahuluan di
atas, maka dingkatnya judul tersebut dengan alasan-

alasan sebagail berikut :

1. Keberhasilan Pak AR sebagal penerus cita-cita perjua-
ngan Muhammadiyah yaitu dalam mewu judkan Muhammadiyal
sebagal gergkan dakwah, gerakan Islam dan gerakan -
amal seperti yang telah digariskan oleh pendirinya.

2. Peran penting Pak AR dalam organisasi Muhammadiyah -
gselama menghadapi perubahan sosial, politik dan eko -
nomi yang pefnalh barlangsuag di Indonesia.

D. LINGKUP PEMBAHASAN DAN RUMUSAN MASALAH

Sesual déngan clasan-alasan diatas, maka  yang
menjadi ruang lingkup pembahasan dalam skripsi ini yaitn.
meliputi riwayat hidup Pak AR dan perannya dalam organi-
sgsi Muhammadiyah selama masa kepemimpinannya mulai

tahun 1968 hingga tahun 1990,

Adapun rumusan masalah dalam pembahasan skripsi



E,

F.

1gi adalah sebagal berikut 3
1. Siapakah AR Fachruddin 7

2., Bagaimana ciri kepemiﬁpinan dan pandanggn Pak AR
terhadap organisasi Muhammadiyah ?

3, Bagaimana peran Pak AR dalam Muhammadiyah selama masa
kepemimpinannya 2
TUJUAN PENULISAN
Tujuan yang hendak dicapal dalam:penulisan skrip-
si adalah ¢
1. Agar dapat diketahui gambaran secara Jjelas mengenal

AR Fachruddin, baik meliputi riwayat hidupnya, pendi-
dikannya serta perjalanan kariernya.

2. Untuk mengetahul sejauh mana peran Pak AR dalam
organisasi Muhammadiyah selama masa kepemimpinanaya
(1968=-1990) dan perkembangan Muhammadiyah selama
kurun waktu tersebut.

METODE PENULISAN
Dalam penulisan ini metode yang dipakai meliputi:

1., Heuristik, yaitu proses mencari dan menemukan sumber-

sumber yang diperlukan dengan menggunakan sumber ter

tulis. Sumber yang digunskan diklasifikasikan menjadi
dua yaitu 3

a. Sumber Primer yaitu sumber-sumber yang keteranganm

nya diperoleh secara langsung dari yang menyaksi -



kan peristiwa itu dengan mata kepala sendiri

b. Sumber skunder yaitu sumber yang keterangannya di

peroleh dari orang lain atau sumber lain.

2, Kritik (pengujian) terhadap sumber terdiri dari
kritik gkstern pengujian terhadap gtentikitas, asli,
turunan, palsu serta relevan tidaknya suatu sumber.
Kritik intern yaitu pengujian terhadap 1isi atau
kandungan sumber. Tujuan kritik untuk menyeleksi data
menjadl fakta.

3. -Interpretasi atau-pénafsiran, : Pada tahap ini sejara-
wan mencari saling hubung: -antar berbagal faktda-yang
telah diketemukan kemudian menafsirkannya.

4. Higtoriografi yaitu tahap penulisan sejarah. Pada
tahap ini, fakta-fakta yang telah ditafsirkan dirang-
kaikan untuk disd jikan secara tertulis sebagai kisah

atau cerita sejarah.14)
G. SISTEMATIKA PENULISAN
Skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab dan bagi-
an yaitu

BAB ° I : Merupakan pendahuluan yang berisi gambaran

umum, yang memuat pola dasar penulisan dari

skripsi ini, yang meliputi : latar belakang

14)Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Se jarah
Kontemporer, Suatu Pengalaman, Iayasan lndayu, jakarta,1
halaman 11-12.




BAB II
BAB III
BAB IV
BaB \

L 1)

penegasan judul, alasan memilih judul, ling
kup pembahasan dan rumusan masslah, tujuan
penulisan, metode penulisan dan sistematika

penulisan,.

Geografi AR Fachruddin, yang pembahasanaya
meliputi : geneologi, Pendidikan Pak AR dan

perjalanan kariernya.

Organisasi Muhammadiyah, yang terdiri dari
pengertian Muhammadiyah, latar belakang ber
dirinya Muhammadiyah, tujuan Muhammadiyah,
kepribadian dan Khitthah perjuangan Muham -
madiyah, struktur keorganisasian serta
kriteria pemimpin dalam Muhammadiyah.

Dalam bab ini membahas tentang AR Fachrud-
din dalam organisasi Muhammadiyah, yang sub
babays ‘terdifi dari~j airl kepemimpinan AR
Fachruddin, pandangan AR Fachruddin terha-
dap Muhammadiyah serta peran AR Fachruddin
dalam organisasi Muhammadiyah selama kurun

waktu kepemimpinannya.

Dalam bab ini merupakan bagian penutup dari
penulisan skripsi ini, memuat 1isi secara
global yang pembahasannya terdiri dari

kesimpulan, saran-saran dan penutup.



